





1.1 Latar Belakang 
 Tantangan di era global seperti sekarang ini, membuat tantangan di dunia 
pendidikan pun ikut menjadi besar, hal ini yang menyebabkan peserta didik 
berlomba-lomba untuk mendapatkan suatu pendidikan yang berkualitas. 
Pendidikan merupakan proses untuk mencetak generasi bangsa yang lebih unggul 
di masa yang akan datang. Dimana upaya untuk mencetak generasi unggul yakni 
dengan cara meningkatkan pelaksanaan pendidikan baik pendidikan formal 
(sekolah) maupun non formal (masyarakat). 
 Sebuah pertolongan yang diberikan oleh pendidik kepada siswa guna 
mencapai perkembangan anak merupakan bentuk dari pendidikan (Feni, 2014:13) 
dalam (Nursalam, 2016 & Fallis, 2013) Tujuan dari bimbingan agar anak menjadi 
cakap dalam melakukan tugas-tugas hidupnya sendiri tanpa harus bergantung 
pada bantuan orang lain. Pedidikan atau guru merupakan suatu usaha yang dapat 
dilakukan secara sadar dan terencana untuk memberikan suatu bimbingan dalam 
proses tumbuh kembangnya peserta dididk, menemukan potensi dalam diri peserta 
didik yang bertujuan untuk melaksankan tugas- tugas dalam hidupnya secara 
mandiri tanpa bergantung kepada orang lain. 
 Pendidikan merupakan tiang integral bagi peserta didik di era global 
sehingga pendidikan harus mampu memberikan serta memfasilitasi tumbuh 
kembangnya ketrampilan dan pengetahuan dasar peserta didik yang tidak dapat di 
bangun dengan landasan rasio dan logika saja, tetapi juga moral, inspirasi, 




mengembangkan segala aspek sesuai dengan tuntutan pendidikan yang semakin 
maju dan berkembang. Sejalan dengan pemikiran Agus Supriono (2011) dalam 
(Suryani, 2018: 6) Bahwa upaya yang dapat direalisasikanan dikembangkan 
merupakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan sesuai 
dengan (PAIKEM). 
 Pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan dapat 
terealisasikan apabila tersedianya tenaga pendidik untuk menuangkan 
kreatifitasnya saat proses belajar mengajar di sekolah. Tenaga pendidik mampu 
mengelola kelas dengan maksimal secara tidak sadar maka siswa akan  terpancing 
dengan sendirinya memfokuskan pandangan untuk mengikuti proses belajar 
mengajar sehingga peserta didik menjadi aktif dan pembelajaran akan 
menyenangkan. Selain itu, untuk menjadikan pembelajaran yang inovatif guru 
diminta untuk menggunakan metode serta media pembelajaran yang dapat 
menarik peserta didik dengan memanfaatkan kreatifitas guru (Nuraisyah, 2019 : 
38-42) 
 Peneliti melakukan observasi awal pada tanggal 27 Agustus 2020 yang 
bertepatan di rumah salah satu wali kelas 5 SD  Negeri Harjokuncaran 03 yang 
terletak tidak jauh dari daerah sekolah. Dikarenakan adanya pandemio5id-19 
maka dari itu peneliti hanya bisa datang ke salah satu rumah wali kelas 5 untuk 
mewawancarai. SD  Negeri Harjokuncaran 03 ini terletak di Desa Harjokuncaran, 
Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Peneliti melakukan 
observasi awal ini dengan tujuan untuk mengetahui proses pembelajaran 
khususnya pada materi Tema Ekosistem. Proses pembelajaran di SD  Negeri 




guru-guru yang sudah profesional, namun pembelajaran kurang digunakan media 
selama proses pembelajaran berlangsung dikarenakan minimnya waktu 
pembuatan media yang cukup lama atau menyita waktu dalam proses 
pembuatannya. 
 Pembelajaran di sekolah khususnya di SD  Negeri Harjokuncaran 03 untuk 
saat ini guru masih menggunakan metode pembelajaran yang menggunakan media 
melalui video saja. Sedangkan untuk pembelajaran pada Tema 8 : Ekosistem, 
Subtema 2: Hubungan Makhluk Hidup dalam Ekosistem jika hanya menggunakan 
media melalui video saja siswa akan jenuh dan bosan. Selain itu, proses belajar 
mengajar pada anak sekolah dasar sebaiknya dilakukan sesuai dengan 
karakteristik anak usia Sekolah Dasar, yaitu dalam proses penemuan dan 
penanaman konsep dengan hal-hal yang konkrit (Danim, 2011 : 106) . Oleh 
karena itu pembelajaran pada kurikulum 2013 kelas 5 SD memerlukan media 
pembelajaran seperti RUDA (Rumah Bedah), yaitu sebuah media pembelajaran 
yang dapat digunakan secara berkelompok untuk membantu siswa dalam 
penemuan dan  pemahaman konsep ekosistem dan keterkaitannya dengan peran 
dan fungsi rantai makanan dan jaring-jaring makanan 
 Media pembelajaran merupakan salah satu jurus ampu untuk membuat 
peserta didik menjadi fokus serta dapat menjadi solusi untuk guru guna 
meminimalisir peserta didik yang pasif saat proses belajar mengajar. Kemudian 
dengan adanya media pembelajaran peserta didik lebih tertarik dan akan merasa 
penasaran dengan pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru saat proses 
belajar mengajar, sehingga pembelajaran akan menyenangkan dan tujuan 




:2012) dalam Suryani (2018 : 4) Mendefinisikan bahwa media adalah segala 
sesuatu yang dimanfaatkan untuk menyampaikan berbagai pengetahuan maupun 
informasi dari guru kepada siswa dalam proses interaksi yang berlangsung saat 
kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan itu, menurut Fathurrohman dan Sutikno 
(2010 : 65(Citra Kunia putri dan trisna insan Noor, 2013)) media dapat 
didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan 
dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dan peserta didik. Kemudian 
menurut Wasisto (2013 : 155) mendefinisikan bahwa media adalah segala sesuatu 
yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan 
peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri 
peserta didik. 
 Pembelajaran di sekolah khususnya di SD  Negeri Harjokuncaran 03 untuk 
saat ini guru masih menggunakan metode pembelajaran yang menggunakan media 
melalui video saja. Sedangkan untuk pembelajaran pada Tema 8 : Ekosistem, 
Subtema 2: Hubungan Makhluk Hidup dalam Ekosistem jika hanya menggunakan 
media video saja siswa akan jenuh dan bosan. Oleh karena itu, guru diharapkan 
dapat menggunakan media yang menarik saat proses pembelajaran khususnya 
pada Tema 8 : Ekosistem, Subtema 2: Hubungan Makhluk Hidup dalam 
Ekosistem agar siswa lebih mudah untuk memahami materi tersebut. Sehingga 
guru dapat menggunakan media pembelajaran yang menarik lagi seperti media 
RUDA (Rumah Bedah). 
 Media merupakan bagian dari faktor pendukung siswa agar bisa 
memaksimalkan pembelajaran dan kemampuan kreati5itas yang ada pada siswa, 




dalam keaktifan peserta didik yang bisa mengembangkan hasil pembelajaran dari 
siswa. Media pembelajaran adalah penghubung segala hal yang bisa dipakai untuk 
menyampaikan pesan lalu memberi stimulus pada proses belajar pada siswa. 
Media sumber belajar merupakan media yang memabantu dalam kegiatan belajar 
mengajar. Media bantu ini dapat dengan mudah membantu pendidik 
menyampaikan sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru melalui kalimat atau 
kata-kata. 
Pembelajaran Ekosistem di Sekolah Dasar khususnya kelas 5 semester II 
Tema 8 : Ekosistem, pada umumnya proses pembelajaran pada pokok bahasan 
tersebut banyak dilakukan dengan menggunakan buku siswa dan media gambar 
ekosistem, tentunya hal tersebut sudah umum bagi siswa sedangkan untuk 
memahami materi tersebut memerlukan pengalaman langsung yang melibatkan 
fisik maupun psikis siswa. 
 Proses pembelajaran merupakan suatu proses belajar dan mengajar yang 
memiliki peran penting dalam mencapai keberhasilan siswa. Keberhasilan belajar 
peserta didik memperlukan tujuan yang jelas dan lebih baik, untuk mencapai 
tujuan belajar tersebut harus terdapat timbal balik antara pendidik dan peserta 
didik. Proses pembelajaran yang baik maka akan berpengaruh kepada hasil belajar 
peserta didik. Menurut (Sudjana,2010) menyatakan bahwa hasil belajar 
merupakan kemampuan yang di miliki oleh peserta didik setelah mendapatkan 
rangsangan dari proses belajar mengajar. Oleh karena itu hasil belajar dapat 
didefinisikan sebagai pencapaian yang diperoleh peserta didik atas usahanya yang 
dapat dituangkan dalam penguasaan, pengetahuan, serta kecakapan dasar yang 




hasil belajar juga merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajar. Kemampuan- kemampuan tersebut mencakup 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui 
kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 
menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
 Pentingnya pengenalan tentang tema Ekosistem kepada siswa SD tentunya 
perlu didukung dengan optimalisasi perangkat pembelajaran, salah satunya ialah 
media pembelajaran. Hal tersebut didukung dengan pernyataan wali kelas pada 
saat wawancara tanggal 01 Oktober 2020, menyatakan bahwa media pembelajaran 
yang digunakan masih kurang dikarenakan minimnya waktu pembuatan media. 
Karakteristik siswa kelas V di SDN Harjokuncaran 03 mempunyai karakteristik 
rasa penasaran yang tinggi dan kritis, sehingga kondisi ini kurang efektif dan 
kondusif bila pembelajaran di kelas hanya mengacu pada buku pegangan guru dan 
buku lembar kerja siswa tanpa memanfaatkan media pembelajaran. Media 
pembelajaran yang sering digunakan oleh guru ketika menjelaskan tentang materi 
tema Ekosistem adalah gambar dan ceramah. Penyampaian materi dengan 
ceramah dan gambar, mengakibatkan pembelajaran di kelas menjadi kurang 
menarik dan membuat siswa bosan yang akan berdampak pada kondisi kelas yang 
pasif. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan wali kelas V pada saat 
wawancara bahwasanya siswa merasa jenuh dan bosan jika media pembelajaran 
kurang menarik dan untuk menyiasati kondisi tersebut guru membawa siswa 
keluar kelas untuk melakukan pembelajaran langsung di luar kelas agar siswa 
tidak merasa jenuh selalu belajar di dalam kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa 




Selain itu pembelajaran khususnya di kelas 5 masih kurang optimal, dikarenakan 
proses pembelajaran yang berjalan jarang sekali digunakan media penunjang yang 
membantu peserta didik untuk memahami pembelajaran dikelas. Bisa dikatakan 
pembelajaran itu sudah optimal ketika dilihat dari segi hasil dan segi prosesnya.  
 Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan ibu Risa 
selaku wali kelas 5 mengutarakan bahwa kurangnya media-media pembelajaran 
sebagai penunjang proses belajar mengajar ini dikarenakan minimnya waktu 
untuk pembuatan media. Akan tetapi SD  Negeri Harjokuncaran 03 ini sudah 
memiliki guru-guru profesonal sebagai tenaga pendidiknya, akan tetapi proses 
pembelajaran belum cukup terlaksana dengan maksimal dikarenakan kendala 
media tersebut. Sehingga hal ini berpengaruh terhadap proses belajar dan hasil 
belajar peserta didik. 
 Mengacu pada tahapan operasional yang kongkret, pengalaman belajar, 
dan solusi dalam memecahkan permasalahan pembelajaran di dalam kelas, serta 
penggunaan media sebagai sarana penyampaian materi pembelajaran, maka 
diperlukan adanya media pembelajaran yang cocok untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Salah satunya ialah media pembelajaran RUDA (Rumah Bedah) 
dengan alasan bahwa disesuaikan dengan materi pembelajaran dan karakteristik 
siswa yaitu belajar melalui permainan. RUDA merupakan variasi dari  permainan 
ular tangga yang disesuaikan dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai 
berdasarkan karakteristik siswa SD. Media berbasis permainan ini berupa ular 
tangga dan boneka tangan yang memberikan kesempatan pada siswa untuk 





Media pembelajaran RUDA (Rumah Bedah) ini merupakan permainan 
yang menyajikan konsep ekosistem serta keterkaitannya dengan peran dan fungsi 
rantai makanan dan jaring-jaring makanan. Penggunaan media pembelajaran ini 
dapat memberikan gambaran jelas mengenai komponen makhluk hidup dalam 
ekosistem. Hal ini dapat mengungkapkan konsep makhluk hidup dalam ekosistem 
yang sebelumnya hanya dipelajari dengan gambar dan ceramah guru, bisa menjadi 
lebih nyata dan menyenangkan karena berbasis permainan. Kelebihan media 
RUDA (Rumah Bedah) dalam pembelajaran yaitu mampu memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui permainan, berdiskusi, 
menemukan komponen makhluk hidup dan bercerita. 
 Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti perlu melakukan 
penelitian dengan judul: PENGEMBANGAN MEDIA RUDA PADA TEMA 
EKOSISTEM KELAS 5 DI SEKOLAH DASAR. Uji coba pengembangan produk 
ini akan dilakukan dengan pengujian kelayakan produk di SD  Negeri 
Harjokuncaran 03. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan  latar belakang diatas, permasalahan yang akan dikaji dan 
dirumuskan yaitu  bagaimana pengembangan media RUDA pada pembelajaran 
tema ekosistem kelas 5 di Sekolah Dasar? 
1.3 Tujuan Penelitian dan Pengembangan 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas,tujuan penelitian pengembangan 





1.4 Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
 Pengembangan media pembelajaran RUDA (Rumah Bedah) dalam tema 
Ekosistem memiliki karakteristik yang meliputi konten dan kontruk, dimana akan 
di uraikan sebagai berikut :huan peserta didik melalui intelektual personal maupun 






Tabel 1. 1 Konten Kompetensi 
Muatan KD (Kompetensi Dasar) Indikator 
IPA 3.6 Mengenal jenis hewan dari 
makanannya dan mendeskripsikan 
rantai makanan pada ekosistem di 
lingkungan sekitar. 
3.6.1 Menjelaskan urutan 
rantai makanan 
menggunakan media 
RUDA (Rumah Bedah 
 4.6 Menyajikan hasil pengamatan untuk 
membentuk rantai makanan dan 
jaring-jaring makanan dari makhluk 
hidup di lingkungan sekitar yang 
terdiri dari karni5ora, herbi5ora, dan 
omni5ora. 
4.6.1 Menempelkan urutan 







3.1 Menggali informasi dari teks laporan 
buku tentang makanan dan rantai 
makanan, kesehatan manusia, 
keseimbangan ekosistem, serta alam 
dan pengaruh kegiatan manusia 
dengan bantuan guru dan teman  
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
3.1.1 Mengidentifikasi 
informasi secara lisan 
dan tulis tentang rantai 
makanan dan jaring-
jaring makanan dengan 
media RUDA (Rumah 
Bedah) 
 
 4.1 Mengamati, mengolah, dan menyajikan 
teks laporan buku tentang makanan 
dan rantai makanan, kesehatan 
manusia, keseimbangan ekosistem, 
serta alam dan pengaruh kegiatan 
manusia secara mandiri dalam bahasa 
Indonesia lisan dan tulis dengan 
memilih dan memilah kosakata baku 
4.1.1 Mengomunikasikan laporan 
pengamatan tentang rantai 
makanan dan jaring-jaring 
makanan di dalam sebuah 
ekosistem. 
IPA 3.7 Mengenal jenis hewan dari 
makanannya dan mendeskripsikan 
rantai makanan pada ekosistem di 
lingkungan sekitar. 
 




RUDA (Rumah Bedah) 
 4.7 Menyajikan hasil pengamatan untuk 
membentuk rantai makanan dan 
jaring-jaring makanan dari makhluk 
hidup di lingkungan sekitar yang 
terdiri dari karni5ora, herbi5ora, dan 
omni5ora. 
4.6.1 Mendeskripsikan urutan 
rantai makanan dan jaring-
jaring makanan mahluk 
hidup dalam ekosistem. 
Bahasa 
Indonesia 
3.2 Menggali informasi dari teks laporan 
buku tentang makanan dan rantai 
makanan, kesehatan manusia, 
keseimbangan ekosistem, serta alam 
dan pengaruh kegiatan manusia 
dengan bantuan guru dan teman  
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis 
dengan memilih dan memilah 
kosakata baku 
3.2.1 Menuliskan informasi 
dari permaianan RUDA 
(Rumah Bedah) tentang 
rantai makanan dan 
jaring-jaring makanan 
di dalam sebuah 
ekosistem. 
 









Bedasarkan konstruk atau bentuk pengembangan media RUDA (Rumah 
Bedah) sebagai penunjang media dalam proses belajar mengajar dijelaskan 
sebagai berikut : 
a. Pengembangan media pembelajaran melalui media RUDA (Rumah 
Bedah) menggunakan bahan seperti kayu, triplek, kain flanel, 
banner,engsel, magnet, dan manik-manik. 
b. Media pembelajaran di desain dengan penuh kreatifitas dan ketelitian 
sesuai dengan materi “Hubungan Makhluk Hidup dalam Ekosistem” 
serta diberi warna sesuai dengan kehidupan ekosistem nyata , dan 
petunjuk penggunaan media. 
c. Media dapat dibuka tutup dan bisa di lepas pasang untuk memudahkan 
ketika membawa, mengingat ukuran media cukup besar 
d. Bagian atap bisa dibuka dari 2 sisi, sisi yang dibuka tersebut digunakan 
untuk permainan ular tangga, dipermainan ular tangga ini akan ada kartu 
pintar dan tantangan untuk bisa menyusun rantai makanan di dinding 
rumah. 
e. Bagian dinding rumah bisa dibuka semua (4 sisi), untuk 4 sisi tersebut 
digunakan untuk penyusunan rantai makanan dan jaring-jaring makanan 
sesuai kelompok yang didapatkan. 
f. Bagian dalam atau bagian tengahnya akan ada boneka tangan, dan boneka 
tersebut akan digunakan setiap perwakilan kelompok untuk menceritakan 





g. Konten-konten yang berada dalam media ini berisi materi pembelajaran, 
dan penjelasan dari masing-masing materi. 
1.5 Penelitian dan Pengembangan 
Pengembangan media menggunakan media RUDA (Rumah Bedah) 
pada tema Ekosistem ini sangat penting untuk inovasi pengembangan media 
pembelajaran, dikarenakan media ini diproses menggunakan bahan – bahan 
yang kuat dan bisa bertahan lama. Ada beberapa aspek yang ingin di capai oleh 
peneliti dalam pengembangan media ini antara lain : 
a. Meminimalisir penggunaan media dari plastik atau sterofoam yang sulit 
untuk terurai. 
b. Memudahkan siswa untuk memahami materi ekosistem yang memang memiliki 
banyak komponen sehingga tidak terjadi miskonsepsi saat proses belajar mengajar. 
1.6 Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
1. Asumsi 
Media pembelajaran menggunakan media RUDA (Rumah Bedah) 
dikembangkan dengan beberapa dengan adanya beberapa asumsi antara lain:  
a. Menggunakan media pembelajaran RUDA, peserta didik lebih tertarik 
dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan. 
b. Memberikan penjelasan kepada peserta didik dengan permainan yang 
dapat memberikan penjelasan dengan media pembelajaran. 
2. Keterbatasan 
Keterbatasan pengembangan media pembelajaran dengan menggunakan 




a. Pembuatan media membutuhkan waktu yang cukup lama. 
b. Mengharuskan menuangkan daya ketelitian dan kreatifitas dalam setiap 
pengelolahan media RUDA ini. 
c. Hanya bisa digunakan di kelas 5 semester II Tema 8 : Ekosistem, 
Subtema 2: Hubungan Makhluk Hidup dalam Ekosistem. 
1.7 Definisi Oprasional 
1. RUDA (Rumah Bedah) 
Media RUDA (Rumah Bedah) merupakan media tiga dimensi yang 
dikembangkan sebagai media yang tahan lama karena bahan yang digunakan 
yaitu bahan-bahan yang cukup kuat. Didalam media RUDA tidak hanya 
digunakan untuk belajar saja aka tetapi bisa digunakan bermain sambil 
belajar. 
2. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan alat bantu ajar untuk menyampaikan isi ataupun 
pesan , jadi segala sesuatu yang dapat digunakan untuk membantu memusatkan 
perhatian anak, merangsang pikiran serta perasaan anak dalam memperoleh 
pengetahuan, kemampuan dan keterampilan pada proses pembelajaran. 
3. Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan adalah suatu tahap yang digunakan sebagai 
pengaturan untuk mengembangkan dan memvalidasi suatu produk pendidikan 
yang harus sesuai dengan kriteria dan keefektifan. 
4. Pengembangan Media 
Pengembangan media merupakan suatu tahapan untuk melakukan analisi 




modifikasi media serta melakukan pembaharuan terhadap media- media yang 
sudah ada menjadi media yang efektif, efesien serta menarik. 
5. Pembelajaran Tematik 
Merupakan pembelajaran yang menggunakan tema yang dapat dikaitkan 
dengan beberapa mata pelajaran sehingga siswa mendapatkan pemebelajaran 
yang bermakna. 
6. Ekosistem 
Ekosistem dibagi menjadi dua bagian yaitu ekosistem alami dan ekosistem 
buatan. Untuk ekosistem alami terdiri atas ekosistem air dan ekosistem darat. 
Ekosistem air terdiri dari ekosistem air tawar dan ekosistem air asin. 
Ekosistem yang ada didarat terdiri atas ekosistem hutan, padang rumput, 
padang pasir, tundra, dan taiga. Sedangkan ekosistem buatan yakni ekosistem 
yang dibuat oleh manusia guna untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sawah 
dan bendungan adalah dua contoh ekosistem buatan. 
 
